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RINGKASAN

SITTI AISYAH, Pengaruh Stres terhadap Konsuusi Oksigen
dan Ekskresi Amoniak pada Pasca Larva udang Windu (Penasus
monodon Fabricius). (D4 bawah bimbingan : Hawzah Sunusi
sabagal péﬂhinblng utama, H. Arsyuddin Saelam dan Aspari
rahman masing-masing sebagai pembimbing anggota).
penslitian ini dilaksanakan di Unit Pertambakan
Universitas Hasanuddin Tallo, kotusadya Ujungpandang dari
Agustus hingga geptember 1994, Tujuannya adalah untuk
melihat konsumsi oksigen dan ckskresi amoniak pasca larva
(PL) udang windu dalam kondisl stres, dan diharapkan hasil-
nya dapat menjadi bahan informasi bagi pengembungan budi-

daya udang tersebut.

udang windu stadia PL 20 dengan bobot rata-rata 0,010 g

(0,010 £ 0,005 g) dan kepadatan 100 ekor/l diaklimasikan
pada salinitas 20 °/oo0 selama 14 hari dalam scbuah bok

1 mx1ex 0,50 yang dilengkapi dengan aerator. Selawa
aklimasi udang diberi makanan pellet sebanyak 10 % dari
bobot badan dengan pemberian dua kali sehari. Untuk peny-
ukuran konsumsi cksigen dan skskresi amoniak, udang ujl
bobot rata-rata 0,018 g (0,018 X 0,005 g) dimasukkan ke
daelaw respirometer. Untuk perlakuan stres sgbolum air
dialirkan ke botol-botol BOD, hewan uji dalaw bsjana
respirasi diguncang~guncang seioma 15 menit. Konsumsi
oksigen ditentukan dengan metode winkler sedangkan skskresi
auoniak ditentukan dengan menggunakan spektrometer.

Beberapa parameter kualitas air {oksigen terlarut, pH .




suhu, dan amoniak) juga diukur swuagail poubah penunjang
selama pengadaptasian. Data konsumsi cksigen dan ekskresi
amoniak dianalisis dengan uji-t,

Nilai rata-rata konsumsi cksigen pasca larva udang
windu pada kondisi stres dan tenang musing-masing 0,09 dan
0,05 ml 0,/g/jam. Untuk nilai rata-ruta skoakruasli amoniak-
nya masing-masing 0,002 dan 0,001 mg HHsjngﬂm. Nilail
rata-rata pemanfaatan energi kedua kelompok udang uji ter-
sebut wasing-masing 0,413 dan 0,247 kal/g/jam. Hasil uji-t
menunjukkan bahwa nilai rata-rata ketiga peubah terssbut
berbeda sangat nyata (T, 5 Ty 44,)- Ini menandakan bahwa
udang yang mengalami stres mempunyai laju metabolisme lebin

tinggi daripade udang windu pada kondisi tenang.
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dalamnya tercakup respirasi dan ekskresi nitrogen (Weibe

dan Ivanovici 1981), dan diketehui melalui pengukuran hasil
matabolisme berups konsumsi oksigen, ekskresi awmoniek dan -
pengeluaran CO, (Fry 1975).

Penelitian stres pada P. japonicus yang mengalami kea-
kurangan oksigen terlarut dalam air wedia lingkungannyw
telah dilaporkan oleh Egusa (1961) dan Mackay (1974).
Konsumsi oksigen dan ekskreei umoniak pada udang P. Bzlecus
yang dibuat dalam kondisi stres tulah pula dilaporkan oleh
Bishop et al. (1980). Sayangnya dalam laporan tersebut
hanya terbatas pada udang dewasua, padohal wmasa awal daur
hidup aaperti'larvﬂ merupakan masa paling kritis yang
menantukan besar stok di alam dan produksi benih di panti
banih. Berdasarkan hal tersebut, informasi tentang konsumsi
oksigen dan ekskresi amoniak dalam kondisi stres pada pasca

larva udang windu perlu diketahul.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk malihat konsumsi
oksigen dan ekskresi amoniak pasca larva udang windu dalam
kondisi stres.

Hasilnya diharapkan menjadi bahan informasi bagi
pangembangan budidaya udang windu pada pihak-pihak yang
terkait dalam usahe budidsya. selain itu hasil penelitian
ini diharapkan pula dapat menambah pengetahuan dasar biclogi
udang penaeid, khususnya menyangkut fisioleginya yang masih

sangat kurang diketahul.




PEHDAHULUAN

Latar Hulﬂkﬂni

Udang windu (Penaeus monodon) merupakan salah satu

jenis udang penaeid yang paling komersil penting dan sangat
cocok untuk budidaya intensit. Karakteristik yang membuat
udang ini memenuhi kriteria tersebut adalah gudah dibudi-
dayakan serta permintaan kuat dan harga tinggi di pasar
gunia (Motoh 1981), cepat tumbuh dan ukurannya besar (Liac
dan Huang 1972; Forster dan Deard 1974}, omnivor (Motoh
1981), eurihalin dan euritermal (Forster dan Heard 1974),
tahan terhadap kualitas air rendah (Wickins 1976), dan
gfisien dalam konversi makanan (Motoh 1979).

Meskipun budidayanya telah bLertahun-tahun dilakukan,
usaha pengembangannya ternyata masih banyak mengalami
kendala, Fast {(1991) menilai bahwa kendala utama yang
membatasi pengembangan budldaya udang penaeid adalan masih
kurangnya pengetanuan tentang atpuhk-aspek dasuar bloiogl,
MquuhﬂL aspulk-gspek tersebut satigal fundamentol dikatahui
jika udang tersebut akan dibudidayakan secars intensit,
penulis ini sependapat dengan AQuacop (1984 tchwa keber-
hasilan penelitian terapan dalam pengembangan budidaya udang
perlu didukung lebih banyak penslitian dasar dalam bidang
risiologi udang. Salah satu aspek di antaranya yang essensil
diketahui adalah kondisi spesifik sgperti stres yang timbul
dari pananganan kasar dan panurunan mutu lingkungan Selama
pemeliharaan dan pengangkutan, Stras melipull aspek-aspek

piokimia, mortologi, tingkah laku, gan Tisiologl yang di
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Siklus hidup udang windu g1 ulam telah dilaporkan
oleh banyak peneliti (Jones 1976; Villaluz et al. 1YbY;
Motoh 1981; Apud et al. 1983; Duall et al. 1990). Betinanya
mamijah dilepas pantal pada kedalaman sekitar 19 - 70 m
dengan salinitas 33 - 36 %/co, suhu 27 - 29%, dan dasar
laut yang berpasir dan berlumpur. Telur dikeluarkan di
dekat dasar dan menetas wmenjadi larva dalam waktu sekitar
12 jam. Larva bersifat planktonik dan mengalami per-
kembangan didaerah pelagik.

Tingkatan awal larva disebut nauplius., Satelah meng-
alamli 6 subtingkatan dalam waktu sekitar 48 - 55 jam
nauplius berubah menjadi protozoea. Dalam waktu sekitar
6 hari protozoea mengalami perkembangan 3 subtingkatan dan
menjadi misis. Dalam migrasi ke daerah pembesaran di daerah
gustuaria, misis berkembang dalam 3 subtingkatan selama
sakitar 4 hari sebelum berubah menjadi pasca larva. Pada
stadia ini udang telah berads di daerah sustuaria dan tidak
lagi bersirat planktonik, melainkan bersifat bentik, manampel
di supstrat. Berikutnya udang beruban menjadi udang muda
(juvenil), pada tingkat ini udang mengalami perkembangan
pesat wenjadi dewasa. Setelah mencapai ukuran dewasa udang
bermigrasi ke tempat yang lebih dalam di wana perkawinan
terjadi. GSelesai perkawinan, udang batina menuju ke laut
yang lebih dalam untuk memijah setelah berumur & atau 12

bulan (Dall et al. 1990).




Stras

Manurut Selye (1956), stras adulah kvudaasn tegang
dalam kchidupan suatu organisme. Lebih lanjut dikatakan
bahwa bilamana organisme mengalumi gangguan-gangguan
lingkungan, organisme tersebut menglamai ketakutan, kemudian
berusaha mempertahankan diri dengan wenggunakan wonergil
wetabolik, dan akhirnya mengalami kuwatian bilawana telah
kehabisan energi. GSelanjutnya menurult Brett tJHbH}, stres
merupakan gangguan yany dialemi oleh organisws subagai
askibat respon organisme terhadap lingkungan yang berada di
luar kondisi normal, dan kemudian untuk tetap hidup normal
harus dikembalikan pada kondisi semula (normal). Dari
studi moluska, Bayne (1975) menyimpulkan bahwa dari kondisi
normal ke kondisi stres lebih banyak werugikan kehidupan
grganisme (sulit mempertahankan hidup) dibandingkan dari
kondisi stres ke kondisl normal.

Menurut Poernomo (1988), koadawn yung menyubabkun strud
bagi udang windu adalah kepadatan yang tinggi di mana ter-
jadi persaingan ruang, makanan, dan cksigen. Panyebab lain
adalah kondisi kualitues air yang berada di luar batas kisaran
optimum di samping penanganan yang kurang baik selama peng-
angkutan. Udang dapat stres pada saat pangangkulan jika
dikemas dalum wadah yesng lebih dengan kepadatan tinggi serta
jarak yang ditempuh cukup jauh, Kondisi stres ini dapat
mengakibatkan selera makan Lerkurang, bahkan berhenti; dan
pertumbuhan terhambat. Dalam kondisi demikian udang mudah

terseranyg penyakit dan kematiannya sulit dihindari.
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Zonneveld (1990) menjelaskan bah.a beberapa faktor penyubab
stros, sepertl meningkatnys suhu air dan salinitus bisa
menyebubkan meningkatnya metabolisme ikan, Transportasi
dapat pula menyebebken tekunan podu sistem kokubolun su-
lanjutnya menghasilkan berbagai wacam penyebab wmeningkatnya
ponyakit dan kematian pada ikan.

Buesch dan Rocenberg (1981) menyatakan bahwa kondisi
stres pada suatu organisme berbada antar speslies. Akibat
dari stres, ada yang menyebasbkan kematian secara langsung
dan ada pula yang mengubah proses fisiologinya sehingga
secara tidak langsung menyebkan kematiesn.. Lebih lanjut
dikatakan bahwa dalam banyak hal, organisme yang mengalami
stres memakai banyak energl dari keadaan normalnya.

Dalam kaitannya dengan kadar oksigen terlarut dengan
stres telah pula dilaporkan., Egusa (1961) menemukan
P. japonicus stres bilamana kadar oksigen terlarut 1.4 ppm.
Gajalanya, mula-mula udang mendeluarkan sifon pernatasan
di atas permukaan pasir pembenamannya., Kemddian semakin
berkurang oksigen terlarut, udueng keluar dari tempat
pembenamannya, dan akhirnya tidak melakukan garakan., Mackay
(1974) mengungkapkan bahwa P. shmitti pada umumnya bDerenang
ke permukaan air bila tingkat kandungan oksigennya turun
1,2 ppm. Sclanjutnya dicatat bahwa 10 menit kemudian, udang
tersebut mulai melompat ke luar dari air, kemudian jatuh
kembali ke dasar tanpa bergerak. Bila udang yang tidak
bergerak tersebut ditempatkan pada kolam air yang dibaeri

aarosi secara baik maka 50% dapot pulih kembali.




Konsumsi Uksigen

Oksigen dalam air diperlukan untuk respirasi, dan
apabila kekurangan dapat mengganggu kehidupan udang dan
partumbuhannya, Agar udang dapat tumbuh normal, kadar O,
terlarut harus dalam bataes optimum., Kadar terlalu rundab
atau tinggl secara kronis dapat weaggenggu kesehatan udang.
Gejala pertama yang dapat dilihur adalash pertumbuban udang
yang lambat (Poernomo 1988).

Bishop et al. (1980) melaporkan bahwa kejadian udang
kecil mengkonsumsi oksigen sedikit lebih besar per satuan
bobot badan (0,44 mg O,/g/jam) daripada udang besar (0,39
mQ nzfgfjﬂm} hanya terbatas peda salinitas 20 ®/00., Senada
dengan ini, Poernomo (1988) berspekulasi bahwa konsumsi
cksigen pada udang yang berukuran kecil lebih tinggi per
satuan unit berat badan dibanding udang yang berukuran
lebih besar.

Organisme yang mengalami stres memakal banyak energi
dari keadaan normalnya. Bishop et .al. (1980) melaporkan
bahwa konsumsi oksigen P. aztecus (6,7 g) yang telah di-
streskan sekitar 0,56 + 0,005 mg ﬂzfgfjam, sedangkan udang
yang berada dalam kondisi normal/tenang mengkonsumsi oksigen
sekitar 0,13 + 0,01 mg O,/g/jam.

pada tingkat kelarutan oksigen yang rendah dan suhu
yang tinggi, Rigdom dan Baxter (1970) menemukan bercak-
barcak putih pada kulit halus di bagian ekor P. aztecus.
Dalam kondisi demikian, udang banyak mati. Selanjutnya

dicatat bahwa bila udang tersebut segera ditempatkan dalam

¥




air dengan aesrasi yang baik, bercak-bercak putih pada baglan

ekornya akan hilang dalam 24 jaw dan udang menjadi aktif

kambali.

Ekskresi Awmoniak

Menurut Spotte (1979), nitrogen yang terdapat dJdalam
air berada dalam beburapa bentuk senyawa, yaitu amoniak,
nitrit, nitrat, dan NE' Sunyula-sunyuwa nitroguen ini
biasanya berasal dari atmosfir, sisa makanan, sisa bahan
organik, dan hasil metabolisme. Buangan nitrogen dari
hewan air lebih dari S50% sebagui awmoniak, dan pengeluaran-
nya biasanya melalui insang dan kotoran. Claybrook (1983)
maleporkan bahwa ekskreei amorlak yang dikeluarkan lewat
insang pada udang mencapail 60 - B5j.

Ekskresi amoniak oleh udang berbeda menurut ukuran
dan umur. Seperti halnya dengan konsumsi oksigen, dalam
per satuan unit bobot, udang kecil mengeluarkan amoniak
lebih banyak dibandingkan dengan udang besar, Wickins
(1976) melaporkan bahwa bila diukur jumlah ekskresi emoniak
terlarut yang dikeluarkan lewat insang pada udang windu
kecil (1,6 g) adalah 0,93 mg total MHafgfhari.

selain ukuran, pelaparan pun mempengaruhi ekskresi
amoniak, Dall dan Smith (1986) melaporkan bahwa ekskresi

amoniak pada P. esculentus meningkat apkitar 46 - 73§

duengan pelaparan. senada dengan ini, Regnault (1981)

welaporkan bahwa ekskresi amoniak pada udang Crangon crangon

cenderung naik selama peleparan dan mogcapai 30% di atas

nilai kentrol.




Wicking (1976) meluporkan bahwa beberapos jenis udang
penaeid berkurang pertumbuhannya sumpal 50% jika kadar
amoniauk pada lingkungannya sekitar 0,45 mg NH; - N/1.
Selanjutnya Cholik dkk. (1979) wunyatakan bahwa bLatas
penguruh amoniak tidak berion (NH.) yang mematikun dapat
ter jadi pada konsentrasi sekitar 0,1 - 0,3 mg/1., Sedang
poernomo (14979) menilei kedar aenoniuk sebeswur U,1 mg/l
merupakan batas yang masih dupat ditolerir olub udung.

Laju pembentukan amoniak ditentukan oleh laju
metabolisme hewan air, Faktor-taktor yang mempengaruhi
hasil amoniak adalah suhu, ukuran, aktivitas, kesehatan,
kandungan protein dalam makanan dan taktor lingkungan yang
berhubungan dengan laju metabolisme. Rendahnya oksigen
terlarut akan menyebabkan perubahan nitrat man judi amonluok,
sehingga tingkat amoniak bertambah dalam air. Penurunan
kandungan cksigen juga dapat menyebabkan meningkatnya daya
racun amoniak (Spotte 1979; Davitson 1980). Regnault (1981)
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi ekskresi amoniak
adalah suhu, salinitas, dan konsentrasi NH, pada media
akuatik. Lebih lanjut dikatakan bahwa taktor fisiologis
berpengaruh terhadap ekskresi nitrogen udang. Senada
dengan ini Corned dan Mewel (1967) mengungkapkan bahwa
dalam kondisi terganggu dan keadaan tisiologis lemah, hewan

mangekskresi amoniak lebih tinggi.

peubah Kualitas Alr

parameter kualitas air ydng cukup mampangaruhi ke-
langsungan hidup dan pertumbuhan orgenisme adal.h suhu

g




Boyd (1982). Poernomo (1988) maengatakan bahwa suhu merupa-
kan parameter kualitas air yung cukup berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup udang di mana kisaran subu optimum udang
windu adalah 29 - 30°c, Mintradjo dkk. (1984) munyatakan
bahwa kisaran suhu optimum udeng windu dan tkan di tembuok
adalah 25 - 32%,

Poernomo (1988) mengklulm Lubwu pH optimum bagl ke-
langsungan hidup udang adalah wntara 7,5 - 8,5, Swingiu
an tingkat pertumbuhan den reproduksi ikan. Selanjutnya
Mintardjo dkk. (1984) menilai bahwa pH optimal bagi udang
berkisar 7,5 - 8,5. Spotte (1979) menyatakan bahwa daya
racun amoniak yang terlarut dalam air meningkat dengan
meningkatnya pH air.

Menurut Ahmad (1988), salinitas merupakan variabel
kualitas air yang sangat penting bagi kelangsungan hidup
udang. Pada salinitas 35 nfuu udang windu masih tumbuh
dengan normal walaupun lebih lambat dari 20°/00. Kematian
bissanya terjadi pada salinitas 48°/vo, walaupun beberapa
di antaranya masih bertahan hidup pada kisaran salinitas

sampal batas EDQInn.
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Fengadaptasian udang uji dilakukan dalam sebuah bak
kayu yang berukuran 1 m x 1 m dengan kedalaman 0,5 m. Bak
tersebut dilengkepi aerator untuk suplai oksigen. Untuk
pengukuran laju metabolisme digunakan respirometer yang
terdiri dari bejana reservoar pensuplai air, bejana respirasi
yang dilengkapi sebush termometer, botol-botol BOU, dan

gelas ukur penampung air buangan (Gambar 1).

Udang Uji dan Makanan

Udang windu stadia PL 20 yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari Hatchery Mutiara Biru, Takalar. Bobot
rata-ratanya pada dan akhir pemeliharaan masing-masing
0,010 g (0,010 + 0,005 g) daun 0,18 g (0,018 + 0,005 g).
Selama pemaliharaan udang uji tersebut diberi makanan berupa
pellet (27% protein) sebanyak 10% dari bobot badan setiap

hari.
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Gambar 1.

:Ir|:ilr-
117,

L —

Respirometer yang telah dimodifikasi.
(a = bejana reservoar; b = termomater;
¢ = bejana respirasi; d = botol BOD
penampung air contoh untuk pengukuran
konsumsi O.; & = botol BOD penampung
air contoh“pengukuran ekskresi NH.;

f = silinder penampungan; g = Ealéng
aliran air; dan h = klep pengatur
kecepatan aliran air).
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Frosedur Penelitian .

Sebagai tahap awal, udang uj! dipelihara selama dua
minggu dalam sebuah bak kayu yang telah disiapkan, Sebelum
ditebar dengan kepadatan 100 ekor/l, udang uji ditimbang
dengan timbangan listrik berketelitian 0,001 g. Selama
pamgliharaan udang uji diberi wakunun berupa pellut sebanyak
10% ‘dari bobot badan sutiep huri pada sekitur pukul 07.00
dan 19.00. Pemberian makanan dilakukan sesudah pembersihan
dan pergantian air wadah pemeliharaan.

Salinitas optimum 20 © /o0 bagi kehidupan dan pertumbuh-
an pasca larva udang windu (Burhanuddin 1994) dalam bak
dipertahankan. Pengecekannya dilakukan dengan refraktometer
setiap hari. Oksigen terlarut dengan nilai kisaran 7 - B
ppm juga dipertahankan dengan aarator dan pengecekannya
digunakan titrasi Winkler. 0Oi samping 1itu kelayakan suhu
dengan nilai ‘“.isaran 26 - E?QE, dan pH sekitar 6,5 - 7,5
dan air media kultur juga dimonitor setiap hari sebelum per-
gantian air di pagi hari. pengukuraun amonigk jugs dilokukan
sekali dalam 3 hari. Seperti halnya dengan parameter kualitas
air lainnya, parameter kualitas air terakhir ini diukur di
pagi hari sebelum pambersihan dan pergantian air. Llangan
nilai kisaran 0,04 = 0,06 ppm, Eép&rti halnya dengan para-
meter kualitas air lainnya, amoniak dalam medis kultur layak
untuk kehidupan dan pertumbuhan udang windu.

pada akhir masa pemeliharaan, udang uji mencapai ukuran
ratu-rata 0,018 g dan kondisinya cukup bailk. Ruspilrometor

disiapkan untuk pengulkuran konsumsi oksigen dan ekskresi
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amoniak berdasarlan petunjuk welsh dan Smith (1980) dan
Burton et al. (1991).

Mula=-mula air dengan kundisi sepurti yang digunakan
dalaﬁ masa pemeliharaan dimasulkkan ke dalam sebuah buskom
yang diberi aerasi. Berikutnya air tersebut diisikan ke
dalam bejuna reservoar dengan jalan menenggelankannya ke
dulam bLaskom tersebut tanpa menlwbulkan gelembung udara.
Hal yang sama juga dilakukan pada bejana respirasi dan
botolebotol BOD penampungan air contoh untuk pengukuran
konsumsi oksigen dan ekskresi amoniak. Selanjutnya bejana
resarvoar diletakkan pada tempat yang lebih rtinggi, lalu
dimasukkan sebuah siton hingga ke dasur, Siton tersebut
dihubungkan ke dalam bejana respirasi yang diletakkan pada
toupat yang lebih rendah. Dengan sifon selanjutnya bejana
respirasi dihubungkan pula ke botol-botol BOD yany diletak-
kan setinggi dengan bejana respirasi tarsebut., Bila katup
pangatur aliran air dibuka, air akan mengalir secara
gravitasi dari bejana reservoar ke bejana-bejana lainnya.
Air buangan ditampung di dalam sebuah gelas ukur yang di-
letakkan di ujung rangkaian. Gunanya untuk menghitung
kecepatan aliran air (ml/menit). Kecepatan aliran air di-
atur sedemikian rupa sghingga tercapai kecepatan aliran
10 ml/menit sgbagainana dilakukan oleh Liao dan Huang (1975).

Barikutnya, udang uji sabanyak 25 ekor (jumlahnya di-
rantukan dari paraﬂbﬂﬂﬂ pendahuluan) dimasukkan ke dalam
bejana respirasi lalu ditutup }apat. Bersamaan dengan

rospiromater Wil berisi wudang uji itu, seperanghkat
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resplrometer luinnyu tanpu udany ujl divet untuk di jodikan
sebagai dasar penuntuan kadar oksigen dan amoniok awal.
Untuk perlakuan stres sebeglum esir dialirkan ke botol-botol
0O, udang uji dulam Lejune respiroesl diguncany-guncung
gengan tangan solama 15 menit (Bishop et al, 1980). Se-
lanjutnya air dari reservoar dialirkan ke botol-botol BOD
kemudian dihentikan bilamana air dalam botol-botol BOU
telah terganti semuanya dalam waktu 1 jam. FHowan uji
dikeluarkan dari bejana respirasi dan ditimbang beratnya
dengan timbangan listrik berketelitian v,001 g.

Untuk penentugn konsumsi oksigen, alr conton dalam
dua botol pertama setlap respirometer dititrasi dengan
netode Winkler sedangken air contoh dalam dua botol lainnya
ditentulkan kadar ameniaknya dengan spektrometer (stricland

dan Parsons 1972).

Fangpkuran paubah

Dalam penelitian ini data yang diamati meliputi
konsumsi oksigen, penggunaan energl dan ekskresi amgniak.
pengukuran konsumsi oksigen diperoleh dengan mengikuti

patunjuk Burton @8t al. (1991) sebagai berikut :

(oo, - DDEI X Kecepatan aliran air
Konsumsi Okeigen = —QgEGt biomassa udang uji
(nl 0,/g/jam) -

di mana DO, = oksigen terlarut dalam respirometer tanpa

udang uji (mg/l})i DOg = gksigen terlarut dalam respirometer

yang berisi udang uji (mg/l): kecepatan aliran air dinyata-

kan dalam liter/jam (0,588 1/jaa); bobot biomassa yang di-

nyatakan dalam gram (g): dan ml 0,/9/jaw diperoleh dari
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konversi ppm (mg/1 szufjun A 0,7 Lewis, 1963). Dengan
cara yang sama dilakukan pula untuk mendapatkan jumlah
ekskresi amoniok yang dinyatakan dalam milligram NHy per
gram udang uji per jam (g NHsfufjﬂm}. Sedangkan nilai
gneiyi transfernya, sebanyak 1 nl 0, terkonsumsi per gram
udang uji per jam disetarakan dengan 4,825 kalori (Burtua

et ol. 1991),

e

Analilgsis Datu

. Untuk mengetahul pengaruh perlakuan stres pada udang

uji, data dianalisis dengan Uji-t (Sokal dan Rohlf 1987).
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ri nilai ini dipercleh pula nilai rata-rata
rnya yang digunakan pasca larva udang windu
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Tabel 1. Konsumsi Oksigen dan Pemanfaatan Energil
pasca Larva Udang Windu (Penagus mono on )
pada Setiap Perlakuan
Bobot Konsumsi uksigen Energl

Perlakuan rata-rata rata-rata rata=rata
tg) (ml 0,/g/jam)  (kal/g/jam)

Streas 0,019 0,09 0,413

Tenang 0,019 0,05 0,247

T Nilai rat
dari nila
Dalam tab

oksigen paﬂéu

lLondisi tonang

Masil uji=t (T

gangat nyata (

pasca larva ud

et sl. (1900)

a-rata berbeda wangat nyalta (t, > tg nn11
i rata-rata pada konoisi tananﬁ. '

al di atas terlihat nilal rata-rata konsumsi
lanpva udang windu poda kondisi siros dan
masing-masing 0,09 dan 0,05 ml 0,/g9/)am.

abal Lampiran 4) menunjukkan stres berpengaruh
t, > ty.01, ﬂ,uﬂll terhadap konsumwsi oksigen

ang windu. Hasil ini mendukung temuan Bishop

duolam penelitiannya tentang stras pada




F. aztecus, di mana udang yang wengalami gangguan meng=-
konsumsl oksigen 4,3 kali lipat lebih banyak daripada udang
tanpa gangguan, "

Dalam tabel 1 terlihat pula nilai rata-rata energl
yang digunakan daleam respirasi pasca larva udang windu pada
kondisi stres hampir dua kali lipat duri energi yang diguna-
kan pada kondisi tenang., Hasil uji-t menunjukkun bahwa
nilai rata-rata penggunaan energi kedua perlakuan ini ber-
beda sangat nyata [tuh}'tﬂ.nl, B,Dmll‘ Hasil penelitian
ini mendukung pula hipotesa Boesch dan Rosenberg (1981)
dalam resensi respon komunitas bentik laut terhadap stres.
Dalam resensi tersebut dinyatakan bahwa dalam banyak hal,
organisme yang mengalami stres mengeluarkan energl lebih
banyak daripada keadaan normal.

pDari studi moluska (Bayne 1975) mengusulkan dua tahap
perubahan dalam stres, yaltu perubahan fisiologis dari ke-
adaan stres ke kondisi normal atau sebaliknya, Lebih
lanjut disimpulkan bahwa dari kondisi normal ke kondisi
stres lebih banyak merugikan kehidupan organisme (sulit mem-
pertahankan hidup) dibandingkan dari kendisi stres ke kondisi
normal. Dalam penelitian ini digunakan perubahan fisiologis
dari kondisi stres ke kondisi normal, di mana terlihat udang
uji yang distreskan berada dalam kondisi yang lebih aktif
setelah air dialirkan dari bejana reservoar ke bejana respirasi
dan botol-botol BOD sehingga oksigen yang terkonsumsi juga
lebih besar. kondisi seperti ini tentunya akan mempertinggi

pula konsumsi oksigen udang yang distreskan. Mackay (1974)
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dalam laporannya mengungkapkan bahwa P. shmitti yang mang-=
alami stres pada konsentrasl oksigen 1,2 ppm mulal melompat
ke luar air, kemugdian jatuh kembali ke dasar tanpa garak.
Lebih lanjut dikatekan jika udang tersebut ditempatkan pada
kolam air yang diberi oksigen sccara baik mako 50 dapat
menjadi pulih kembali, walsupun dolom penelitiannyd tidak
digmati konsumsi oksigen, Egusa (19b1l) menyatakan bahwa

pada konsentrasi oksigen 1,4 ppm P. japenicus terlihat

stres denywsn yejula, mula-muls udang mengeluarkan sifon

pernafasannya di atas permukaan pasir pembenamannya .
kemudian semakin berkurang oksigen terlarut, udang keluar
dari tempat pembenamannya dan akhirnya tidak melakukan
gerakan.

selye (1956) dalam resensi kehidupan hewan stres,
menyatakan bahwa jika keadaan stres berlangsung dalam waktu
yang lebih lama, organisme akan mempertahankan diri untuk
tetap hidup dengan menggunakan energil metabolik dan akhir-
nya mengalami kematian bila telah kehabisan energi. Ualam
penelitian pasca larva udang windu ini, stres tidak di-
cobakan dalam waktu yang lebih lama, namun dapat dilihat
bahwa penslitian ini mendukung hipotesa tersebut. Tinggi-
nya konsumsi pksigen pada udang yang sudah distreskan diduga
sabagai akibat dari penyesuaiannya yang mengalami gangguan.
saguai dengan ini goesch dan Rosenberg (1981} menyatakan
bahwa akibat stres ada yang menyebabkan kematian sSecara
langsung dan ada pula yang hanya mengubah proses fisiologinya
soparti pmeningkatnya laju respirasi dan ekskresi amoniaknya

sehingga secarsa tidak langsung dapat menyebabkan kematian.
18
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Lkslkraesgi Amoniaok

Kadar am
oniak dulam respirometer tanpa udang uji dun

; - L
dengan udang uji pada Satiap perlakuan serta hasil por-
hitungun ekskresi amonisk setelah tingkat kecepatan ulirun
diperhitungkan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel Lampiren 2, Dari darta pengamatan tersebut diperoleh
nilai rata-rata ekskresi amoniak pasca larva udang windu

separtli tertera dalam Tabel 2,

Tabel 2. Ekskresi Amoniak Pasca Larva Udang windu
(Penaeus moncdon) pada Setiap Perlakuan

e —

Ulangan *Nilai
Parlakuan * ratae
1 2 5 4 5 G 7 . rata
——---v-nnu-----—--mg MHEHQIJam ————— T i il i i e i iy -
Stres 0,002 0,001 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002

Tenang 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001,

L |
= Nilai rata-rata berbeda sangat nyata (t
dari nilal rata-rata pada kondisi tenan

a_} t0,001)
Seperti halnya pada konsumsi oksigen (Tabel 1), nilai
rata-rata ekskresi amoniak pasca larva udang wiadu yang di-
streskan lebih tinggi daripada udang dalam kondisi tenang,
nasing-masing 0,002 dan 0,001 mg NH /g/jam. Hasil uji-t
(Tabeyr Lampiran 6) menunjukkan kedua nilai rata-rata ekskresi
amoniak tersebut berbeda sangat nyata [tn ~ tn.nni}‘ Hasil
penelitian ini mendulung Regnault (1981) yang manyutiliu.g

buhwa faktor lingkungan barpangaruh terhadap akskrooi

nitrogen udang.
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Secara umum okskresi amoniak pada udang telah di-

int i
ormasikan oleh beberopa penulis, namun tiduk soorang

pun di antaranya yang mengaitkan dengan stres. Wickins
{1976) melaporkan bahwa ekskrasi amoniak olen udang winudu
berbeda menurut ukuran; udang kecil (1,6 g) mengekskresi
amgniak 0,93 mg total NH./g/hari sedangkan pada udang besar
mengekskresi 0, 30 mg total NH /g/hari, Selanjutnya di-
simpulkan bahwa per satuan unit bobot, udang kecil mengeluar-
Kan amoniak lebih banyak dibandingkan udang besar.

Dalam Tabel 2 nampak jelas terlihat perbedaan nilai
rata-rata ekskresi amoniak pasca larva udang windu pada
konaisl stres di mana ekskresil amoniak dua kali lipat lebih
besar daripada ekskresi amoniak pada kondisi tenang.
Penelitian tentang stres pada P. aztecus (Bishop et al. .
1980), walaupun tidak dikaitkan dengan ekskresi amonialk,
nampaknya penelitian pada udang windu terakhir ini wem-
punyai nilail rata-rata ekskresi amoniak yang koansisten
dengan konsumsi oksigen P. aztecus yang distreskan, di
mana makin tinggl konsumsi cksigen makin tinggi puls
ekskresi amoniak. Lain halnya dengan pelaparun pada udang;
di balik penurunan konsumsi oksigen, ekskresi amoniak

cenderung meningkat (Bishop et al. 1980; Regnoult 1981;

Dall dan Smith 19B5).
Tanpa data, Spotte {(1979) mangemukakean buhwa Llcju

pembontukan amoniak pada hewan air ditentukan olzh laiu
motabulismenya, Fry (1979) mengemukekan bahwa hosil

metubulisme dapat dilihat melalui pengukuran konsumni

oksigen, pengeluaran C0, dan gkskresi amoniak
20
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lain yang mempangaruhi hasil amoniaok adulah suhu, ukuran,

kasghat: £
atan, aktivitas, kandungan protoin dulam maksnen Serto

penurunan kadar oksigen dalam air (Vavitson 15930). Dalam
resonsi ekskresi nitrogen pada krustasea laut dan wir tawur,
Regnault (1981) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi

ekskresi amoniak edalah sulw, salinitas dan konsentrasi HH4

pada media akuatik. Dalam perelitian udang windu int,
tingginya ekskresi amoniak diduga sebagai akibat meningkur-.
nya laju respirasi udang setelah distreskan. Hasil ind
sanada yang diungkapkan Cernsd dan Newsl (1967) bahwa howan
dalam kondisi terganggu dan keadaan ftisiologis yang lemah
mengaluarkan amoniak lebih tinggi. Gangguan lingkungan
dapat berupa perubahan suhu dan salinitas mendadak atuu
gangguan secara tisik pada media akuatik, yang mana gangguan
ini akan wmempengaruhi proses fisiologis hewan air.

Nilai rata-rata ekskresl amcniak pasca larva uddng
windu pada swat punelitiwsn leoih tinggi jika grpandinckan

aunyan keauaan amagniak selama pemeliharaan ywong borlilivar

0,04 - 0,06 ppm. HNamun damikian, menurdt: Roerouwo. (10E5)

nilai kisaran yang didapatkan ini masih merupakan batus

yang dapat ditolerir oleh udang.
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KESIMPULAN DaAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkun hasil pengukuran konsumsi oksigen, ekskresi
awonisk, dan pemanfaatan anergi disimpulkan bahwa dengan
15 menit saja guncangan ringan, pasca larva udang windu

taluh mengalami stres, Laju metabolieme udang stres lebih

tingy!l daripada udang tenang.

Saran

Untuk mengurangi mortalitas pasca larva udang windu
baik pada saat pengangkutan dan penebaran disarankan agar
berhati-hati dalam penanganan benih, Kestabilan kembali
udahg stres dalam hubungannya dengan laju metabolisme,

tingkat kelangsungan hidup dan partumbuhan perlu diteliti.
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Tapel Lampiran 1. Dats Pengamatan Konsumsi Oksigen Pasca Larva Udang WWindu
(Penasus monodon) pada Setiap Periakuan

Kecepatan  Bobot Oksigen terlarut dalam Konsumai
perlakuan aliran biomassa Kepadatan réspirometer(mg/1l) oksigen
(1/jam) udang(g) (ekar) tanpa udang dengan udang “(ml ﬂm\wmxuﬂaw
TaTenang
T1 0,588 0,481 25 4,905 3,78 0,04
T2 0,478 4,680 3,09 0,06
T3 0,479 4,450 3,08 0,05
T4 0,472 4,605 3,55 0,04 i
™= 0,475 5,050 3,08 0,07
A T6 0,464 4,855 3,52 0,05
ﬁuﬂtﬂa\k\ T7 0,471 4,810 3,70 0,05
= S=5tres
51 0,588 0,480 25 5,770 2,61 0,11
s2 0,476 5,025 2,94 0,08
S3 0,456 5,275 3,01 0,08
sS4 0,451 4,705 2,82 0,07
S5 0,463 4,720 2,73 0,07
S6 0,467 5,255 2,83 0,09

noAeQ 5,485 2,63 0,10




Tabel Lsmpiran 2, Data Pengamatan Ekskresi Amoniak Pasca Larva Udang Windu
(Penaeus monodon) pada Setiap Perlakuan

Kecepatan Bobot kadar amoniak dalam Ekskresi
parlakuan aliran biomassa Kepadatan raspirometer (mg/l) amoniak
(1/3am) udang(g) jakar) tanpa udang dangan udang (mg NH3/g/Jam)

T=Tenang

T 0,588 0,481 25 0,04 0,06 0,0008

T2 0,478 0,04 0,05 o,0008

T3 0,479 0,04 0,06 0,0010

T4 0,472 0,03 0,05 0,0010
TS 0,475 0,04 0,06 0,ooo8
6 0,464 0,05 0,06 0,0010
T7 0,471 u,04 0,07 0 ,u010

S=5tres

s1 u,588 0,480 25 0,05 0,08 0,0018
52 0,476 0,05 0,09 -0,0018
S3 0,456 0,04 0,08 0,0020
sS4 0,451 0,04 0,09 0,0024
S5 0,463 0,04 0,08 0,0018
- 0,467 0.05 0,08 0,0015
57 0,469 0,05 Slads o




b
ITE ﬂl Lﬂlﬂpir'ﬂn 31 Kiﬂﬂr‘ﬂl‘l Hil!i FEUh-ﬂ.h KUﬂlltﬂH .Pl.i'r

Selama Masa Pemeliharaan

bt = 8 P S
e -

Peubah Kualitas air

kisaran nilai Alat/metode
Oksigen terlarut (ppm) 7,7 - 8,5 Winkler
Derajat keasaman/pH 6,9 - 7,3 pH meter
Salinitas [“funj 20 Refraktometer
Suhu [“c} 26 - 27 Termometer

Amoniak (ppm) ' . .0,04 = 0,06 Spektrometer

Tabel Lampiran 4. Analisis Uji-t Konsumsi Oksigen Pasca
Larva Udang Windu pada Setiap Perlakuan

I Parlakuan db = (ny + ny) = 2
/1. Stras Tenang - 12
1. , 0,04 R
0,11 to 01 (12) =3+055
,06
e © t5.001 (12) = 4,318
3. 0,08 0,05 . _ { -
X, = X fn n (N, +n -
4. 0,07 0,04 t, - 1 EE i : i S
(n,=1)5,+(ny=1)5 n, +n
t. 0,07 0,07 V (ny=1)S;+{n;=1)%; 1 * Mo
' Q.09 o a ¢ 0,09-0,05 7.7 (12)
E_-
7. 0,10 0,05 yratu.uasjﬁ+s{u.n111 14
E; 7 7 = 5,0
X 0,09 0,05 t > ty 001 (berbeda sangat nygta’
& . o r
x 0,015 0,011 |




Tabel Lampiran 5,

Analisis Uji-t Pemanfaatan Energi
Pasca Larva Udang Windu pada
Setiap Perlakuan

Parlakuan

ula Stres Tenan
1. 0,530 0,193
2. 0,386 0,289
3. 0,386 0,241
4, 0,337 0,193
5. 0,337 0,337
5. 0,434 0,241
i, 0,482 0,241
IN - 7

X 0,413 0,247
E; 0,071 0,05

t

- HE

xl
- 2
© V{_ni-ijsﬂ {“2'1}52

0,413 - 0,

247

Lﬁgtu.ﬂ?112+ﬁi°f“5}z

= 5,4 t, > %o,001

db =-(n, + n;) - 2
= 12

tg oq (12) = 3,055

*o.001 (12) = 4,318

I'Ilﬂ-a In1+nz-z}

n1 + "2

7.7 (12)
i4

(berbeda sangat nyata)



Tabel Lampiran 6,

Analisis Uji-t Ekskresi Amoniak
Pasca Larva Udang Windu pada
Setiap Perlakuan

t

- 5,96

[;l- Etr::rlakuan ——
1. 0,0018 0,0008
5, 0,0018 0,0008|
3, 0,0020 0,0010
& 0,0024 0,0010
5, 0,0018 0,0008
6. 0,0015 0,0010
e 0,0015 0,0010
N 7 7
® 0,0018 0,0009
- 0,0004 0,0000€

Xy = %5

i 5
0 2 2
\/(ny-1)83+ (np=1)%;

0,0018 = 0,0009

db-{ﬂ1+ﬂ2}—2
= 12
tﬂ,ﬂl (12) = 3,055

tu,uui (12) = 4,318

/;1“2{“1 k:ifgme)
I'Iifnz

7.7 (12)

t
t, > "0,001

= a2
hfgiﬂ_ﬂgg4}2+ﬁ{ﬂ.ﬂﬂﬂﬂzl

14

{aﬂng.ﬂt hHl‘bEdH n‘f'ﬂtﬂ]
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